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1. PENDAHULUAN

MAN 5 Cirebon merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang terdapat di Kec.

Pabedilan Kab. Cirebon. Sama seperti sekolah-sekolah pada umumnya, terdapat bagian
bimbingan dan konseling sebagai salah satu bagian manajemen sekolah. Bagian
bimbingan dan konseling ini berfungsi untuk membimbing dan memantau tingkah laku
siswa di sekolah. Apabila ada siswa yang melanggar tata tertib maka siswa tersebut akan
menerima kredit poin dan sanksi langsung berdasarkan jenis pelanggarannya. Penerapan
angka kredit pelanggaran berlaku setiap tahun pelajaran dan terdapat batas maksimal poin
pelanggaran(Hidayati et al., 2020). Siswa yang telah mencapai kredit poin lebih besar
dari batas maksimal kredit poin maka akan dikenakan sanksi dikembalikan kepada orang

tua/wali setelah melalui proses pembinaan.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa
pengelolaan data pelanggaran di MAN 5 Cirebon masih menggunakan pendekatan
konvensional. Informasi mengenai pelanggaran siswa masih dicatat secara manual dalam
lembaran kertas dan disimpan tanpa sistematis(Hormati et al., 2021). Kelemahan metode
ini terletak pada potensi kerusakan dan kehilangan data yang dapat terjadi, sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengembalikan atau mencari kembali
informasi yang hilang. Selain itu, pendekatan ini juga menyulitkan orangtua atau wali
siswa untuk memantau dan mengontrol perilaku anak-anak mereka, mengingat
keterbatasan akses informasi yang disampaikan secara maksimal. Kendala ini muncul
karena kurangnya sarana atau media yang dapat memfasilitasi penyampaian informasi
yang jelas kepada sekolah, siswa, dan orangtua atau wali siswa.

Pelanggaran siswa merupakan tantangan serius dalam menjaga disiplin dan keamanan
lingkungan pendidikan(Adiansyah et al., 2023). Fenomena pelanggaran tersebut tidak
hanya mempengaruhi kondisi akademis siswa, tetapi juga berpotensi merusak citra
sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas. Dalam konteks MAN 5 Cirebon,
peningkatan jumlah pelanggaran siswa telah menjadi perhatian utama pihak sekolah dan
orang tua siswa. Keberadaan pelanggaran, baik yang bersifat normatif maupun non-
normatif, dapat memberikan dampak negatif terhadap suasana belajar dan menghambat
pencapaian tujuan pendidikan. Pelanggaran siswa di MAN 5 Cirebon melibatkan
berbagai aspek, mulai dari pelanggaran tata tertib sekolah, norma agama, hingga perilaku
menyimpang yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Dalam beberapa kasus,
pelanggaran ini dapat menunjukkan adanya ketidakharmonisan antara siswa, guru, dan
lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap berbagai
bentuk pelanggaran siswa serta faktorfaktor yang mempengaruhinya menjadi penting
untuk merumuskan solusi yang efektif dan berkelanjutan. Melalui sistem informasi yang
dibangun, diharapkan mampu memberikan solusi yang tepat guna untuk meminimalkan
pelanggaran siswa, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif, dan
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di MAN 5 Cirebon.

Dengan adanya masalah tersebut, penulis menawarkan Sistem Informasi Pelanggaran
siswa pada MAN 5 Cirebon. Sistem yang coba dibuat oleh penulis menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan menggunakan MySQL sebagai databasenya(Wahid et al.,
2022). Sistem informasi berbasis website sangat banyak digunakan karena penggunaan
dan cara aksesnya yang begitu mudah sehingga sangat efektif untuk membantu mengelola
suatu data pelanggaran siswa yang ada di sekolah. Menyadari pentingnya permasalahan
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tersebut peneliti mengusulkan penelitian yang berjudul “Sistem Informasi Pelanggaran
Siswa Berbasis Web Pada MAN 5 Cirebon”.

2. METODELOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development. Borg dan Gall
(1996) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan peneltian Research and
Developmentadalah “a process used develop and validate educational product” atau
merupakan sebuah proses untuk mengembangkan dan melakukan uji validitas produk
yang dikembangkan untuk suatu kepentingan tertentu. Menurut Sugiyono (2010), metode
penelitian dan pengembangan atau Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji kelayakan produk
tersebut (Okpatrioka, 2023). Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah
sistem informasi pelanggaran siswa yang di uji menggunakan standar 1SO 9126.

Tahapan pengembangan perangkat lunak ini menggunakan model waterfall atau air
terjun. Menurut Pressman (2001), model air terjun disebut juga model sekuensial linier
(sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle) (Karnyoto, 2017). Model air
terjun terdiri dari beberapa tahapan yaitu analis, desain, pengodean, pengujian dan tahap
pendukung (support).

Analisis kebutuhan fungsional dibutuhkan untuk mendefinisikan fungsi/menu yang
akan ada di dalam aplikasi pengelolaan data pelanggaran siswa berbasis web ini.
Menu/fungsi yang dibutuhkan dalam sistem informasi pelanggaran ini terdapat pada tabel
berikut:

Tabel 1

Kebutuhan Fungsional No Admin

LAl +
HAdidllidl uldlTid

Halaman pengelolaan data siswa

Haltaman faporan

Halaman pengelolaan cetak surat pernyataan

Halaman pengelolaan data pelanggaran

Halaman pengelolaan data skor

SO.\'.@‘.U"P'!\’!-‘

Halaman login & logout admin
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Analisis kebutuhan pada pengembangan mendefinisikan seluruh software yang
dibutuhkan untuk membuat aplikasi pengelolaan pelanggaran berbasis web. Software
yang akan digunakan untuk pengembangan antara lain XAMPP server, PHP, MySQL
Database

Desain sistem dibuat menggunakan pemodelan terstruktur yaitu data flow diagram
(DFD). DFD

automat/komputerisasi,

adalah suatu sistem

yang
penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling

network yang menggambarkan suatu

manualisasi atau gabungan dari  keduanya,
berhubungan. Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4 menunjukkan diagram konteks, DFD
level 0 Admin serta DFD level 0 Umum, berikut adalah gambar tersebut:

Perancangan database secara konseptual merupakan perancangan tabeltabel yang
akan digunakan dengan menggunakan metode normalisasi data dan ER-Diagram.
Gambar 5 berikut ini menunjukkan ER-Diagram sistem informasi pelanggaran siswa

berbasis web ini:

gc tb_users v I
v id - int(11)

th_siswa 8o th_guru v P tb_wali

odint(11) o id Cint(11)

full_name : varchar(50)
email - varchar(50)
username - varchar(50)

password : text

» level - enum(’Admin’,'Guru’,'Siswa','Walr')

# status - int(1)

remember_me - text

# nisn : int(11)
std_name : varchar(50)
# class_id - int(11)

address - text

v IS tb_kelas
=
o id - int(11)

wali_name : varchar(50)

class_name - varchar(50)

» sub_class - enum(X''XI','XII')

« total_students - int(11)

w lotal_poin - int(11)

# phone_number : double

# nik - int(11)
teacher_name - varchar(50)

subject - varchar(50)

g -] tb_pelanggaran
¢ idint(11)
# nisn - ini(11)
w student_id - int(11)
w class_id - int(11)
w teacher_id © int(11)
w wali_id - ini(11)
« type_id - int(11)
note - text

# point - int(11)

o id - int(11)
# student_id - int(11)
parent_name * varchar(50)

# phone_number - double

ﬂ ] th_tipe_pelanggaran
¢ id int(11)
violation_name - text

# get_point : int(11)

ﬂ ° tb_website
v id - int(1)
school_name - varchar(50)

# point : int(11)

@ reported on - datetime

Gambar 1 ER Diagram

Pada aspek functional suitability, pengujian menggunakan Instrumen penelitian
berupa test case dengan skala Guttman. Serangkaian uji coba sistem dengan tools dari
GTMetrics secara online digunakan untuk menguji aspek performance efficiency dimulai

dari mengakses websit www.gtmetrics.com. Pada aspek usability, pengujian dilakukan

dengan mendemonstrasikan sistem kepada 30 responden siswa, responden 37 juga bisa
mencoba sistem dengan mengakses URL sistem pada perangkat yang disediakan.
Selanjutnya responden mengisi kuesioner yang dibagikan oleh peneliti. Analisis data
usability dilakukan dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap

jawaban dari USE questionnaire yang diisi oleh responden. Pengujian reliability
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dilakukan dengan membuat skenario uji sistem pada software WAPT 10.0 yang

dijalankan pada periode waktu 10 menit dan diakses secara bersamaan oleh 20 pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web ini
dibutuhkan analisa dan perancangan sistem pengolah data. Sistem pengolah data tersebut
diharapkan mampu mempengaruhi proses pencatatan data pribadi siswa dan pencatatan
histori pelanggaran siswa. Sistem yang diperlukan oleh MAN 5 Cirebon adalah sebuah
sistem berbasis web yang dapat menangani dan memenuhi semua proses yang ada secara
terkomputerisasi sehingga setiap kebutuhan akan informasi dapat dilakukan secara cepat,
tepat, dan akurat. Sistem Informasi Pelanggaran Siswa Berbasis Web pada MAN 5
Cirebon diharapkan dapat membantu pihak bimbingan konseling dalam proses mencatat
dan mencari data pribadi siwa. Mencatat dan mengolah data histori siswa yang terdiri dari
data pelanggaran siswa. Proses pengolahan data tersebut yang nantinya akan
menghasilkan laporan data pribadi siswa, daftar pelanggaran siswa yang dapat membantu
bimbingan konseling dalam memberikan informasi untuk pihak-pihak yang
membutuhkan.

Perancangan sistem dimaksudkan untuk membantu menyelesaikan masalah pada
sistem yang sedang berjalan saat ini sehingga dapat menjadi lebih baik dengan adanya
sistem terkomputerisasi. Dalam merancang sistem yang baik, harus melalui tahap-tahap
perancangan sistem. Adapun perancangan sistem ini yakni bertujuan untuk menjelaskan
alur dari setiap sistem yang saling berhubungan dengan lebih terperinci dengan
menggunakan sebuah model perancangan, dalam penelitian ini menggunakan sistem
permodelan data terstruktur yang terdiri dari Data Flow Diagram (DFD), Entity

Relationship Diagram (ERD), dan Desain antar muka

data siswa

data pelanggaran
data profil

data reward
data sanksi

Cetak laporan 0

Siswa &
umum

Admin/sekolah SI
Pelanggaran

Siswa

Input data siswa

Input data pelanggaran
Input data profil

Input data reward
Input data sanksi
Input data skor
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Gambar 2 Diagram Konteks

‘ ]
cek login
usemame & password |
: "o ]
y ST
L
data siswa 3 )
data siswa
[ welia ]
L s\ Data
Siswa,
L [ *| pelanggaransiswa
data
data 3 pelanggaran *| kategoripelanggan
pelanggaran Kelola Data
Pelanggaran,

Ui

b_pelanggaran

Gambar 3 DFD Level 0 Admin

F
|

s siswa
2
- wf  Tampil —_—
Pelanggaran *| pelanggaran
data pelanggaran

Gambar 4 DFD Level 0 Siswa

Pada tahap development, dilakukan pembuatan sistem informasi pelanggaran siswa
berdasarkan hasil dari tahap desain. Berikut adalah tampilan sistem yang telah
dikembangkan:

MAN 5 CIREBON

Silahkan isi username dan

SISTEM INFORMASI POIN password]

PELANGGARAN SISWA

MAN 5 CIREBON

@) o

Dashboard Guru : Sistem Informasi Poin
Pelanggaran Siswa - MAN 5 CIREBON

1Note:

Jika Siswa Melebihi Batas Point dari Sistem Maka Akan Diberi Surat Teguran!!!

B Top Pelanggaran Hu Bl Top Siswa Hu

# * Nama Pelanggaran Total Pelanggaran #1 NamaSiswa Jumlah Action
1 Baju Tidak Rapi 1 1 Elevia Shabrina 13 Dari2 Pelanggaran L)
2 Tidur i Kelas 1 2 MAIL 8Dari 1 Pelanggaran

3 Berkelahi 1
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Gambar 6 Halaman Dashboard Guru

= @) an
List Pelangaran a { Litpolangac
List Pelangaran + Add Data
2 |
# NISN Nama Siswa Kelas Note Action
Dowse e XM b Booo
2 3556 Elevia Shabrina XIPA Dikeluarkan di jam istirahat En u
3 46468986 MAIL XIPA jam34 En n
Gambar 7 Halaman List Pelanggaran
- &) oo
List Siswa Guru /LS
List Siswa + Add Data
B
NISN Nama Sisw: Kelat Action
e e " ooo
3556 Elevia Shabrina PA n n
s m — [ < |
611 Yuliana XIPs n u
4151 Dewi Karina XUPS n n

Gambar 8 Halaman List Siswa

Setelah sistem informasi pelanggaran siswa selesai dikembangkan, langkah
selanjutnya adalah melakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk mengetahui
kelayakan sistem informasi tersebut. Validasi oleh ahli media dilakukan oleh ahli IT,
sedangkan validasi oleh ahli materi dilakukan oleh guru. ada tahap ini aplikasi yang telah
dikembangkan kemudian diberikan berbagai rangkaian pengujian kualitas perangkat
lunak yang menggunakan beberapa instrumen penelitian sesuai standard ISO 9126,
sehingga dapat dilakukan evaluasi sistem sebelum akhirnya dapat digunakan oleh
sisiwa/umum. Untuk mengetahui kualitas perangkat lunak yang dikembangkan dalam
penelitian ini, perangkat lunak diuji dan dianalisis memakai standard I1SO 9126, terutama
pada faktor kualitas functionality, reliability, usability, efficiency.

Berdasarkan hasil pengujian aspek functionality yang dilakukan oleh dua ahli
pemrograman dengan menggunakan checklist uji functionality maka didapatkan hasil
berikut.
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Tabel 2

Pengujian aspek functionality

No Fungsi Berfungsi Input kategori kelas 2
Ya Tidak Input kelas 2
1 Alkun Input Nama Siswa 2
Login Sebagai Admin 2 Input Pelapor 2
Mengubah Password 2 Kategori Pelanggaran 2
Admin Cetak Surat Pernyataan 2

Logout 2 3 Mengelola Data Pelanggaran
Dashboard Sistem - 2 Menambah data siswa 2
Top Pelanggaran Mengedit data siswa 2
Dashhoard Sistem - 2 Menghapus data siswa 2
Top Siswa Mencari data siswa 2
2 Mengelola Data Pelanggaran Melihat daftar siswa 2

Pengujian reliability berfokus pada kemampuan perangkat lunak untuk menghindari
kegagalan dan mempertahankan kinerja sebagai akibat dari kesalahan dalam perangkat
lunak. Pengujian dilakukan dengan menguji stress testing pada website, sehingga dapat
diukur tingkat kegagalan sistem. Hasil stress testing dapat memberikan gambaran faktor
kualitas reliability dari website tersebut. Stress testing akan dilakukan menggunakan
software Web Application Load, Stress and Performance Testing (WAPT) 10.

Pengujian usability dilakukan terhadap validator yaitu Ahli Media dan Ahli Materi,
dan juga terhadap guru bimbingan dan konseling. Berikut adalah hasil Pengujian
Usability.

Tabel 3 Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian Butir Penilaian Skor Nilai
1234
User Interface 1.User interface mudah dipahami v
2. Navigasi dalam sistem mudah dipahami dan v
digunakan.
3. Tata letak dan struktur halaman konsisten di v

seluruh sistem

4. Teks dan ikon dalam sistem jelas dan mudah v

dibaca
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Kemudahan 5.Fitur yang ditawarkan dapat diakses dengan mudah v
Penggunaan 6.Proses pencatatan pelanggaran siswa dapat J

dilakukan dengan mudah
7.Sistem merespons dengan cepat v
Kualitas Teknis 8.Sistem bekerja tanpa error atau bug v
9.Waktu load halaman cepat v
10.Tidak ada kendala teknis yang signifikan saat v
penggunaan
Tabel 4
Validasi Ahli Materi
Aspek Penilaian Butir Penilaian Skor
Nilai
1234
Kelengkapan 1.Sistem memiliki semua fitur yang diperlukan untuk v
Fitur mencatat pelanggaran siswa.
2.Fitur yang tersedia dalam sistem sudah sesuai dengan v
kebutuhan guru bimbingan dan konseling.
3.Semua fungsi yang pada sistem dapat diakses dan v
digunakan dengan baik.
Understandability  4.Informasi dan instruksi dalam sistem mudah v
dipahami oleh pengguna.
5.Antarmuka sistem mudah dipahami oleh pengguna v
Operability 6.Sistem ini mudah dioperasikan dalam berbagai
kondisi dan situasi. v
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7.Sistem ini bekerja dengan baik tanpa banyak v
kesalahan operasional.
Learnability 8.Pengguna baru dapat dengan cepat mempelajari v
cara menggunakan sistem ini.
Keandalan Sistem 9.Saya merasa sistem ini dapat diandalkan dalam v
jangka panjang.
10.Sistem berfungsi dengan baik tanpa banyak v
gangguan atau kesalahan.
Tabel 5
Validasi Sistem oleh Guru Bimbingan dan Konseling
No. Pertanyaan skorNilai
1 2 3 4
1 Antarmuka pengguna sistem intuitif dan mudah dipahami v
2 Proses navigasi di dalam sistem untuk menemukan informasi v
terkait pelanggaran siswa efisien
3 Saya dapat mencatat data pelanggaran siswa dengan cepat dan v
mudah menggunakan sistem ini.
4 Informasi pelanggaran siswa yang disajikan dalam sistem v
lengkap dan akurat.
5 Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini dalam mencatat v
pelanggaran siswa.
6 Petunjuk yang diberikan oleh sistem jelas v
7 Sistem memudahkan saya dalam memantau dan mengelola v
data pelanggaran siswa.
8 Sistem ini meningkatkan efisiensi kerja saya dalam mengelola v

pelanggaran siswa.
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9 Sistem memungkinkan saya untuk mengupdate dan menghapus v
data pelanggaran dengan mudah.
10 Secara keseluruhan, saya puas dengan performa dan v

fungsionalitas sistem ini.

Pengujian aspek efisiensi pada sistem informasi pelanggaran siswa dilakukan
menggunakan GTmetriks. Pengujian menggunakan GTmetriks akan memberikan skor
untuk situs web ketika diakses, dengan rentang skor dari 0% hingga 100%. Tabel 6 di

bawah ini menunjukkan hasil pengujian dengan GTMetriks.

Tabel 6 Hasil Pengujian GTMetriks

Judul Skor Performance Skor Structure

Sistem-informasi-Pelanggaran-Siswa—93%————————84% —

Berdasarkan hasil pengujian aspek functionality yang dilakukan oleh dua ahli
pemrograman dengan menggunakan checklist uji functionality maka didapatkan hasil
berikut. Tabel 10 merupakan hasil uji functionality sistem informasi pelanggaran siswa

oleh ahli dalam pengembangan software berbasis web.

Tabel 7 Analisis Pengujian Aspek Functionality

No Fungsi Berfungsi ) Input kelas 2
Ya Tidak Input Nama Siswa 2
1 Akun Input Pelapor 2
Login Sebagai Admin 2 = Kategori Pelanggaran 2
Mengubah Password 2 = Cetak Surat pernyataan 2
Admin 3 Mengelola Data siswa
Logout 2 = Menambah data siswa 2
Dashboard Sistem - 2 = Mengedit data siswa 2
Top Pelanggaran Menghapus data siswa 2
Dashboard Sistem - 2 = Mencari data siswa 2
Top Siswa Melihat daftar siswa 2
2 Mengelola Data Pelanggaran Total 32

Input kategori kelas 2
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4.

Pengujian ini dilakukan oleh ahli IT. Aspek yang akan dilakukan pengujian yaitu
terhadap fungsi-fungsi yang ada pada sistem dengan tujuan agar dapat mengetahui jumlah
sistem yang dapat berjalan maupun tidak berjalan. Berikut adalah hasil dari pengujian
sistem informasi pelanggaran siswa yang dilakukan oleh ahli IT. Pengujian ini dilakukan
berdasarkan pada setiap bagian fungsi aplikasi dengan perolehan hasil pengujian sebagai
berikut:

Tabel 8 Hasil Pengujian Functionality

No Nama Jumlah Pengujian Jumlah Respon Respon

ditolak

Nur Aeni, M.Kom 16 16 0

1 Dani Nurdiansyah, 16 16 0
2 S.Kom

Pengujian faktor kualitas functionality menunjukkan hasil bahwa semua fungsi pada
sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web pada MAN 5 Cirebon dinyatakan lolos.
Persentasenya adalah 100% sehingga sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web
ini masuk dalam kategori sangat baik dalam faktor kualitas functionality.

Pada pengujian faktor kualitas reliability menggunakan WAPT 10 (Web Application
Load, Stress and Performance Testing) untuk tiga metrik, hasilnya adalah: sessions
100%, pages 100% dan hits 100% sehingga faktor kualitas reliability sistem informasi
pelanggaran siswa berbasis web pada MAN 5 Cirebon menunjukkan nilai sangat baik.

Pada pengujian faktor kualitas usability, didapatkan hasil dengan persentase rata-rata
100%, yang menunjukkan bahwa sistem atau aplikasi yang diuji telah memenuhi semua
kriteria usability secara maksimal. Hasil ini mencerminkan kepuasan pengguna yang
tinggi terhadap kemudahan penggunaan, efisiensi, dan efektivitas dari sistem atau
aplikasi tersebut.

Pengujian faktor kualitas efficiency dengan menggunakan GTMetriks menunjukkan
rata-rata overall performance score 93. Dengan demikian hasil pengujian efficiency

dengan GTmatriks menunjukkan hasil sangat baik.

KESIMPULAN
Hasil dari pengembangan sistem ini adalah mengembangkan sistem pengelolaan atau

catatan pelanggaran yang lama (konvensional) menjadi sebuah sistem informasi berbasis
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web (online). Pengembangan Sistem Informasi Pelanggaran Siswa telah sesuai dengan
kebutuhan yang diharapkan.

Berdasarkan serangkaian proses uji kualitas perangkat lunak, didapatkan hasil bahwa
sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web pada MAN 5 Cirebon dinyatakan lolos
uji kualitas perangkat lunak berdasarkan standar 1SO 9126. Pada faktor kualitas
functionality mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik, pada faktor kualitas
reliability mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik, pada faktor kualitas usability
mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik, pada faktor kualitas efficiency
mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik.
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